BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan dan analisis tentang model kurikulum
kepemimpinan di MI Husnul Khatimah, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Landasan pengembangan kurikulum kepemimpinan di MI Husnul
Khatimah adalah landasan yuridis, filosofis, sosiologis dan psikologis.
Landasan hokum yanag digunakan adalah undang-undang sistem
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 1 dan 2. Landasan
filosofis, kurikulum ini dilahirkan dari kajian mendalam tentang
permasalahan remaja sehingga menemui akar masalah remaja itu adalah
ketidakdisipinan, kurang tanggung jawab, kurang berani dan jujur serta
tidak bisa bekerjasama dengan baik. Landasan sosiologis, kurikulum ini
lahir atas dasar kondisi remaja dan keinginan masyarakat. Sedangkan
psikologis, pembiasaan karakter termasuk karakter kepemimpinan sangat
tepat dikembangkan sejak dini.

2. Model pengembangan kurikulum kepemimpinan yang digunakan oleh Ml
Husnul Khatimah adalah model dari bawah (grass roots). Model ini
merupakan pengembangan yang muncul dari keadaan dan keinginan
masyarakat ditingkat lokal. Meski dikembangkan dari kebutuhan sosial

masyarakat, M1l Husnul Khatimah tetap mengacu pada tujuan pendidikan
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nasional. Sehingga pengembangan kurikulum kepemimpinan masih
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Langkah-langkah pengembangan kurikulum kepemimpinan di M1 Husnul
Khatimah mengacu pada komponen pengembangan kurikulum yang terdiri
dari pengembangan tujuan, isi/materi, strategi dan evaluasi. MI Husnul
Khatimah  mengembangkan  kurikulum  kepemimpinan  dengan
merumuskan kembali visi dan misi yang memuat istilah kepemimpinan.
Materi dalam kurikulum kepemimpinan itu adalah tanggung jawab,
kedisiplinan, kejujuran, keberanian dan kerjasama. Sedangkan strategi
penyempaian materi itu dengan pembiasaan melalui beberapa kegiatan
diantaranya adalah kegiatan pembelajaran, ektrakurikuler, pentas seni,
kantin kejujuran, dan proyek kegiatan siswa. Dan untuk evaluasinya, Ml
Husnul Khatimah menggunakan evaluasi integrasi dengan evaluasi mata
pelajaran. Setiap guru mata pelajaran wajib mengevaluasi lima aspek
kepemimpinan pada siswa.

Hambatan yang dialami MI Husnul Khatimah dalam melakukan proses
pengembangan kurikulum kepemimpinan nyaris tidak ada hambatan yang
berarti. Hambatan yang terjadi justru pada tahap implementasi, yaitu;
lemahnya sumber daya manusia atau guru, fasilitas kurang lengkap,
lemahnya kesadaran administrasi guru dan kesibukan guru.

. Untuk mengatasi hambatan yang terjadi, M1 Husnul Khatimah melakukan

beberapa hal yaitu; mengadakan pelatihan pengembangan SDM, rolling
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kelas, mengadakan pelatihan administrasi guru dan maksimalisasi peran

dan fungsi guru yang sudah tersertifikasi.

B. Saran

1. Konsep dan penerapan kurikulum kepemimpinan di MI Husnhul Khatimah
sangat menarik dan bagus. Hanya saja dokumen pendukung kurikulum itu
masih belum sempurna. Semua guru tidak memasukkan aspek
kepemimpinan dalam perangkat pembelajaran (RPP). Oleh karena itu,
alangkah  sempurnanya kalau pembiasaan aspek kepemimpinan
dicantumkan ke dalam RPP.

2. Guru di MI Husnul Khatimah mayoritas bergelar sarjana akan tetapi masih
banyak yang tidak menyadari administrasi guru dan sekolah. Menurut
penulis, hal itu terjadi karena ketidaktahuan mereka dalam membuat
administasri guru termasuk di dalamnya adalah perangkat pembelajaran.
Oleh karena itu, pelatihan administrasi perlu dilanjutkan hingga mereka
benar-benar memahami administrasi guru dan sekolah. Bahkan bisa juga
mengangkat mentor administrasi untuk membimbing pembuatan

administrasi guru dan sekolah.



